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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga ritual, lembaga pembinaan mental, lembaga dakwah yang mengalami romantika kehidupan menghadapi berbagai tantangan internal maupun eksternal.1 Antara pesantren dan masyarakat desa, telah terjalin interaksi yang hamonis, bahkan keterlibatan mereka cukup besar dalam mendirikannya. Pesantren juga merupakan produk sejarah yang telah berdialog dengan zamannya masing-masing yang memiliki karakteristik berlainan baik menyangkut sosio-politik, sosio-kultural, sosio-ekonomik, maupun sosio-religius.2
Setiap muslim wajib mempelajari ilmu akhlak dan cabang-cabangnya. Ilmu akhlak merupakan ilmu yang mengatur tata kehidupan (budi pekerti) manusia dalam mengadakan kontak dengan Allah SWT dan sesama umat manusia ilmu akhlak membahas hal-hal yang terpuji dan tercela, sopan santun dan sombong, menahan diri dari perbuatan maksiat dan melampaui batas, serta terlalu pelit dan boros dalam membelanjakan harta. Perbuatan tercela tidak mungkin bisa dihindari tanpa terlebih dahulu mengetahui pangkal dan penolaknya. Karenanya, setiap muslim wajib mempelajari dan mendalami penelitian atau perbuatan-perbuatan tercela tersebut. Dengan jalan demikian, akhlak karimah akan bisa tertanam dalam jiwa dan hati sanubari, sehingga dapat direalisasikan dalam bentuk  perbuatan nyata.3 Dan ilmu akhlak ini banyak diajarkan di pesantren.
Kondisi riil yang terjadi, masyarakat yang bertempat tinggal dekat pondok pesantren banyak disibukkan mencari uang dari pada mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren yang berorientasi pada pembentukan akhlak manusia terhadap Allah, sesama manusia, diri sendiri dan lingkungannya.
Secara fungsional, pesantren digunakan oleh para santri untuk menimba ilmu, terutama ilmu agama, dan kurikulum pesantren mengacu pada kurikulum luas, sehingga bisa meliputi kegiatan intrakurikuler maupun ekstra kurikuler yang melibatkan santri dan kyai.
Bersamaan dengan eksistensi pondok pesantren, muncul beberapa fenomena yang dilakukan masyarakat di sekitar pesantren yang menunjukkan adanya sifat kontradiktif dengan nilai-nilai ajaran Islam, terutama yang terkait dengan masalah akhlak. Padahal Islam mengikat manusia dengan ajaran dan budi pekerti yang luhur, akhlak yang tinggi yang juga merupakan salah satu bagian utama dalam akidah Islam.4 Keluhuran manusia dalam bidang akhlak tidak ada batasnya. Karena Allah yang menjadi ideal dalam ilmu, keidealan, keindahan itulah yang menjadi tumpuan. Kemudian Rosulullah diberikan keutamaan-keutamaan paling indah dan akhlak paling tinggi oleh Allah. Kemudian Allah mengajak orang-orang mukmin agar menjadikan riwayat hidup Nabi SAW itu  sebagai teladan. Jadi, di sini tampak keluhuran akhlak yang dicita-citakan itu tidak ada batasnya. Yang diperlukan seorang muslim ialah agar dia memperbaiki dan membersihkan jiwa dengan amal shaleh dan menghindarkan diri dari maksiat dan adat kebiasaan yang merusak.5 Dengan demikian mengacu pada kondisi yang ada, pesantren dalam rangka mewujudkan insan yang memiliki keluhuran akhlak masih jauh dari kenyataan.
Idealnya masyarakat yang tinggal di dekat pesantren memiliki akhlak yang terpuji kepada Allah, sesama manusia, diri sendiri dan lingkungannya. Namun fenomena yang ada, masyarakat yang tinggal di dekat pondok pesantren Nailul Ulum pada saat ini banyak yang melakukan akhlak tercela.

Dari uraian di atas, maka penulis ingin mengetahui peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat yang tertuang dalam skripsi dengan judul “Peran Pondok Pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak, Kabupaten Trenggalek dalam Membentuk Akhlak Masyarakat”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat ditentukan fokus penelitian bahwasanya peran Pondok Pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek berperan dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah, terhadap manusia dan terhadap lingkungan.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah?
2. Bagaimana peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap sesama manusia?
3. Bagaimana peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap lingkungan?
D. Tujuan Penelitian
Dirumuskan fokus penelitian diatas, supaya dapat dicapai tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah.
2. Untuk mendeskripsikan peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bandoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap sesama manusia.
3. Untuk mendeskripsikan peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap lingkungan.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau dasar teoritis dalam melakukan pembahasan mengenai masalah pesantren khususnya yang berkaitan dengan pembentukan akhlak masyarakat.

2. Secara praktis
a. Bagi penulis hasil penelitian ini diharapkan bisa memenuhi salah satu syarat pelaksanaan untuk mencapai sarjana strata satu (S1) STAIN Tulungagung
b. Bagi pondok pesantren Nailul Ulum, hasil penelitian ini diharapkan sebagai pustaka di lembaganya, serta diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam mengembangkan proses pembinaan akhlak pada masyarakat

c. Bagi peneliti yang akan datang penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan-bahan tambahan dan penunjang peneliti terhadap masalah yang ada kaitannya dengan topik tersebut

d. Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengarahkan dan membentuk wawasan dalam meningkatkan akhlak karimah sehingga diharapkan adanya masyarakat yang memiliki keluhuran akhlak.

F. Penegasan Istilah

1. Secara Konseptual

Penelitian ini berjudul “Peran Pondok Pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek Dalam Membentuk Akhlak Masyarakat”. Penjelasan dari judul secara konseptual adalah sebagai berikut:

a. Peran: perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.6
b. Pondok pesantren: bangunan, tempat untuk menimba ilmu agama.7
c. Akhlak: perangai, kelakuan, tabiat, watak.8
2. Secara Operasional

Peran pondok pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam membentuk akhlak masyarakat yaitu tingkah laku dan tindakan yang dilakukan pondok pesantren Nailul Ulum  yang diharapkan dapat memberi sumbang sih dalam membentuk akhlak masyarakat.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Hal-hal yang termasuk dalam bagian awal adalah halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan abstrak.

Bagian inti terdiri dari lima bab, yaitu :
Bab I
:
Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II
:
Tinjauan pustaka, dalam tinjauan pustaka dibahas tentang gambaran pondok pesantren yang meliputi, pengertian pesantren, sejarah pesantren, tujuan pesantren, elemen pokok pesantren dan peran pesantren terhadap masyarakat. Kemudian pembahasan tentang akhlak yang meliputi; pengertian akhlak, pembagian akhlak, sumber akhlak, tujuan akhlak, serta hubungan pesantren dengan akhlak masyarakat.

Bab III
:
Metode penelitian, dalam metode penelitian ini membahas tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV 
:
Laporan hasil penelitian, dalam pembahasan hasil penelitian ini dibahas tentang: sejarah berdirinya pondok pesantren, struktur kepengurusan dan aktifitas santri, penyajian data dan analisis data.

Bab V
:
Penutup, dalam penutup ini berisi kesimpulan dan saran-saran.


Bagian akhir terdiri dari, daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Pondok Pesantren

1. Pengertian Pondok Pesantren

Keberadaan pesantren di tengah-tengah masyarakat Indonesia selama berabad-abad sampai sekarang membuktikan kebutuhan masyarakat Indonesia akan pendidikan agama yang diberikan di sana. Apalagi kalau diingat bahwa pesantren-pesantren yang bertebaran di seluruh Indonesia sama atau hampir sama kepunyaan kyai dan rakyat Indonesia sendiri, bukan kepunyaan pemerintah.
Di Indonesia istilah pesantren lebih populer dengan sebutan pondok pesantren. Pondok berarti bangunan untuk menimba ilmu agama.
 Dan perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan “pe” dan akhiran “an” berarti tempat tinggal para santri. Sebagaimana asal usul kata “santri” yang dikutip Yasmadi dalam pandangan Nur Cholis Madjid dapat dilihat dari dua pendapat:
a. Pertama pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri” sebuah kata dari bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nur Cholis Madjid agaknya didasarkan atas kaum santri adalah kelas literasi bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa arab. Di sisi lain Zamarkhsari Dhofier berpendapat, kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.

b. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru ini menetap.

Pengertian terminologi pesantren di atas mengindikasikan bahwa secara kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dari sinilah barangkali Nur Cholis Madjid berpendapat sebagaimana yang dikutip Yasmadi, secara historis pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga makna keaslian Indonesia. Sebab, memang cikal bakal lembaga pesantren sebenarnya sudah ada pada masa Hindu-Budha, dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan, dan mengislamkannya.

M.A. Hasan dan Mukti Ali juga mengutip pendapat dari Manfred bahwasanya, pesantren berasal dari masa Islam serta mempunyai kesamaan dengan Budha dalam bentuk asrama. Pendapat lain menyatakan bahwa pondok pesantren adalah pranata pendidikan asli Islam. Pesantren lahir dari pola kehidupan tasawuf yang berkembang di beberapa wilayah Islam seperti Timur Tengah dan Afrika Utara, yang dikenal dengan sebutan Zawiyat.

Dan pondok pesantren menurut M. Arifin sebagaimana yang dikutip Mujamil Qomar berarti:

Suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadershing seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independent dalam segala hal.

Penyebutan kata pondok pesantren dianggap kurang jami’ mani’ (singkat-padat). Selagi pengertiannya dapat diwakili istilah yang lebih singkat. Para penulis lebih cenderung menggunakannya dan meninggalkan istilah yang panjang. Maka pesantren lebih tepat digunakan untuk menggantungkan pondok dan pondok pesantren. Lembaga research Islam (pesantren luhur) mendefinisikan pesantren:

“Suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya”.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pesantren merupakan suatu tempat untuk menimba ilmu agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri.
2. Sejarah Pesantren
Besarnya arti pesantren dalam perjalanan bangsa Indonesia, khususnya Jawa, tidak berlebihan jika pesantren dianggap sebagai bagian historis bangsa Indonesia yang harus dipertahankan. Apalagi pesantren telah dianggap sebagai lembaga pendidikan bentuk asrama agama Budha mandala atau asyrama yang ditransfer menjadi lembaga pendidikan Islam. Karenanya tidak heran jika sistem pendidikan pesantren dibanggakan sebagai alternatif yang otentik terhadap sistem kolonial dalam suatu perdebatan yang terjadi di saat pergerakan nasional telah mencapai usia lanjut.

Sebagai institut pendidikan Islam yang dinilai paling tua, pesantren memiliki akar transmisi sejarah yang jelas. Orang yang pertama kali mendirikannya dapat dilacak meskipun ada sedikit perbedaan pemahaman. Di kalangan ahli sejarah terdapat perselisihan pendapat dalam menyebutkan pendiri pesantren pertama kali. Sebagian mereka menyebutkan Syaikh Maulana Malik Ibrahim, yang dikenal dengan Syaikh Maghribi, dari Gujarat, India, seagai pendiri atau pencipta pondok pesantren di Jawa. Muh. Said dan Junimar Affan menyebut sunan Ampel atau Raden Rahmat sebagai pendiri pesantren pertama di Kembang Kuning Surabaya. Bahkan Kyai Makhrus Aly menginformasikan bahwa di samping sunan Ampel (Raden Rahmat) Surabaya ada ulama yang menganggap sunan Gunung Jati (Syaikh Syarif Hidayatullah) di Cirebon sebagai pendiri pesantren pertama, sewaktu mengasingkan diri bersama pengikutnya dalam khalwat, beribadah secara istiqomah untuk ber-taqarrub kepada Allah.

Mengenai teka-teki siapa pendiri pesantren pertama kali di Jawa khususnya agaknya analisis lembaga research Islam (pesantren luhur) cukup cermat dan dapat dipegangi sebagai pedoman. Dikatakan bahwa Maulana Malik Ibrahim sebagai peletak dasar pertama sendi-sendi berdirinya pesantren, adanya Imam Rahmatullah (Raden Rahmat atau sunan Ampel) sebagai wali pembina pertama di Jawa Timur.

Jika benar pesantren telah dirintis oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim sebagai penyebar Islam pertama di Jawa maka bisa dipahami apabila para peneliti sejarah dengan cepat mengambil kesimpulan bahwa pesantren adalah suatu model pendidikan yang sama tuanya dengan Islam di Indonesia.

Seminar masuknya agama Islam di Indonesia yang diselenggarakan di Medan pada tahun 1963 menyimpulkan sebagai berikut:

1) Menurut sumber bukti yang terbaru, Islam pertama kali datang di Indonesia pada abad ke 7 M / 1 H dibawa oleh pedagang dan mubaligh dari negeri Arab
2) Daerah yang pertama di masuki ialah pantai barat pulau Sumatra yaitu di daerah Baros, tempat kelahiran ulama besar bernama Hamzah Fansyuri. Adapun kerajaan Islam yang pertama ialah di Pasai

3) Dalam proses pengislaman selanjutnya, orang-orang Islam bangsa Indonesia ikut aktif mengambil bagian yang berperan, dan proses itu berjalan damai

4) Kedatangan Islam di Indonesia ikut mencerdaskan rakyat dan membina karakter bangsa. Karakter tersebut dapat dibuktikan pada perlawanan rakyat melawan penjajah bangsa asing dan daya tahannya mempertahankan daya tahan tersebut selama zaman penjajagan Barat dalam waktu 350 tahun.

Pada awal rintisannya, pesantren bukan hanya menekankan misi pendidikan, melainkan juga dakwah. Justru misi yang kedua ini lebih  menonjol. Lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia ini selalu mencari lokasi yang sekiranya dapat menyalurkan dakwah tersebut tepat sasaran, sehingga terjadi benturan antara nilai-nilai yang dibawanya dengan nilai-nilai yang telah mengakar dalam masyarakat setempat. Lazimnya, baik pesantren yang berdiri pada awal pertumbuhannya pada abad ke-19 dan ke-20 masih juga menghadapi kerawanan-kerawanan sosial dan keagamaan pada awal perjuangannya. Pesantren berjuang melawan perbuatan maksiat seperti perkelahian, perampokan, pelacuran, perjuduan dan sebagainya. Akhirnya pesantren berhasil membasmi maksiat itu, kemudian mengubahnya menjadi masyarakat yang aman, tentram dan rajin beribadah. Selain itu terkadang pesantren juga menghadapi penyerangan penguasa yang merasa tersaingi kewibawaannya. Sebagai contoh, Raden Paku (sunan Giri) sewaktu merintis pondok pesantren di Kedaton pernah terancam rencana pembunuhan atas perintah raja Majapahit (Prabu Brawijaya).

Giliran selanjutnya, pesantren berhadapan dengan tindakan tiran kaum kolonial Belanda. Imperalis yang menguasai politik, ekonomi dan militer juga mengemban misi penyebaran Kristen. Bagi Belanda pesantren merupakan antitesis terhadap gerak Kristenisasi dan upaya pembodohan masyarakat. Anggapan demikian adalah sebagai basis argumentatif baginya untuk menekan pertumbuhan pesantren. Mujamil Qomar mengutip pendapat Sutari Imam Burnadib bahwa penjajah malah menghalang-halangi perkembangan agama Islam sehingga pondok pesantren tidak dapat berkembang secara normal. Bahkan pada 1882 Belanda membentuk “Pristeranden” yang bertugas mengawasi pengajaran agama di pesantren-pesantren. Kurang lebih dua dasawarsa kemudian, dikeluarkan ordonasi 1905 yang bertugas mengawasi pesantren dan mengatur izin bagi guru-guru agama yang akan mengajar. Pada tahu 1925 dikeluarkan aturan yang membatasi pada lingkaran kini tertentu yang boleh memberikan pelajaran mengaji. Dan pada tahun 1938 keluar lagi aturan yang terkenal dengan ordonasi sekolah liar (widle School Ordonantie) yang berupaya memberantas serta menutup madrasah dan sekolah yang tidak ada izinnya atau memberi pelajaran yang tidak disukai oleh pemerintah.

Kemudian pada awal penjajahan Jepang, pesantren berkonfrontasi dengan imperalis baru ini, lantaran penolakan kyai Hasyim Asyari kemudian diikuti kyai-kyai pesantren lainnya terhadap saikere (penghormatan terhadap kaisar Jepang Tenno Haika sebagai keturunan dewa Amaterasu) dengan cara membungkukkan badan 90 derajat menghadap Tokyo setiap pukul 07.00, sehingga mereka ditangkap dan di penjara Jepang. Ribuan santri dan kyai berdemonstrasi mendatangi penjara, kemudian membangkitkan dunia pesantren untuk memulai gerakan bawah tanah menentang Jepang.

Kemudian pada masa kemerdekaan, pesantren merasakan nuansa baru. Kemerdekaan merupakan momentum bagi seluruh sistem pendidikan untuk berkembang lebih bebas, terbuka, dan demokratis. Rakyat menyambut munculnya era pendidikan baru yang belum dirasakan sebelumnya tekanan-tekanan politik penjajah. Mereka bersemangat mendorong anak-anak usia sekolah agar menempuh pendidikan. Sedang pemerintah membuka saluran-saluran pendidikan yang pernah tersumbat ketika Belanda dan Jepang menguasai Indonesia.

Tetapi kurun ini merupakan musibah paling dahsyat yang mengancam kehidupan dan kelangsungan pesantren. Hanya pesantren-pesantren besar yang mampu menghadapinya dengan mengadakan penyesuaian dengan sistem pendidikan nasional sehingga musibah itu dapat direndam. Maka pesantren-pesantren besar masih bertahan hidup, selanjutnya mempengaruhi bentuk dan membangkitkan pesantren-pesantren kecil yang mati, yang klimaksnya terjadi pada tahun 1950-an. Akhirnya pendidikan yang menjadi andalan Islam tradisional ini pulih kembali. Kehidupan pesantren relatif normal pada masa Order Baru, namun pada masa 1970-an bersamaan dengan suburnya sekularisasi, musibah tersebut mengguncang pesantren lagi. Jadi secara umum, pada masa Orde Konstitusional, pesantren dapat hidup dan berkembang dengan baik bahkan belakangan ini berkembang dengan sangat pesat dengan berbagai variasinya. Keadaan yang membaik ini disokong oleh pergeseran strategi dakwah Islam dari pendekatan ideologis ke arah pendekatan kultural.

Demikian perjalanan kehidupan pesantren, yang melewati berbagai rintangan sehingga banyak memperoleh pengalaman-pengalaman yang berharga dan mampu bertahan sampai sekarang.
3. Tujuan Pesantren
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan, di samping faktor-faktor lainnya yang terkait: pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Keberadaan faktor ini tidak ada artinya bila tidak diarahkan oleh suatu tujuan. Dan tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode, dan alat pengajaran selalu disesuaikan dengan tujuan. Tujuan yang tidak jelas akan mengaburkan seluruh aspek tersebut.

Tujuan pendidikan nasional Indonesia sedikitnya mengandung 10 unsur, yaitu bertujuan untuk:

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa

2. Mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya

3. Manusia yang beriman

4. Manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

5. Manusia yang memiliki budi pekerti yang luhur

6. Manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan

7. Sehat jasmani

8. Sehat rohani

9. Memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri

10. Manusia yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap kemasyarakatan dan bangsa

Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa ahli atau tokoh pendidik Islam yang dikutip Ahmad Patoni adalah:

1. Imam Al-Ghozali mengatakan tujuan pendidikan agama Islam yang hendak dicapai adalah:

Pertama, kesempurnaan manusia, yang puncaknya adalah dekat dengan Allah. Kedua, kesempurnaan manusia yang puncaknya kebahagiaan dunia dan akhirat.
Jadi menurut al-Ghozali ada dua tujuan pendidikan yang ingin dicapai sekaligus, yaitu kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan diri (dalam arti kualitatif) kepada Allah SWT. Kesempurnaan manusia yang dimaksud adalah kebahagiaan di dunia dan akhirat. Untuk menjadikan insan kamil (manusia pari purna) tidaklah tercipta dalam sekejap mata, tetapi mengalami proses yang panjang dan ada prasyarat-prasyarat yang harus dipenuhi diantaranya mempelajari berbagai ilmu, mengamalkannya dan menghadapi berbagai cobaan yang mungkin terjadi dalam proses kependidikan itu. 

2. Muhammad Athiyah al-Abrasi mengemukakan tujuan pendidikan Islam secara umum, ialah:

a. Untuk membantu pembentukan akhlak mulia

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat

c. Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan

d. Menumbuhkan semangat ilmiah (scietific spirit) pada pelajar dan memuaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri

e. Menyiapkan pelajaran dari segi profesional, teknis, supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan tertentu agar ia dapat mencapai rizki dalam hidup di samping memelihara kerohanian
3. Menurut Ahmad D. Marimba dalam bukunya “pengantar filsafat pendidikan Islam”, menyatakan tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim

Dari beberapa pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan perasaan dan panca indera, sehingga memiliki kepribadian yang utama. Oleh karena itu pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia baik spiritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmiahannya, bahasanya, baik secara kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu kearah kebaikan atau kesempurnaan hidup. Atau dengan uraian singkat dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah meningkatkan taraf kehidupan manusia melalui seluruh aspek-aspek yang ada sehingga sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap demi tahap. Dan manusia akan dapat mencapai kematangan hidup setelah mendapatkan bimbingan dan usaha melalui proses pendidikan.
 

Pesantren memiliki tujuan institusional yang lebih luas dengan mempertahankan hakekatnya dan diharapkan menjadi tujuan pesantren secara nasional. Pernah diputuskan dalam masyawarah atau lokakarya intensifikasi pengembangan pondok pesantren di Jakarta yang berlangsung pada 2 sampai dengan Mei 1978.

Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan negara.

Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut:

1) Mendidik siswa atau siswi anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila.

2) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara.

4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional (pedesaan atau masyarakat lingkungannya).

5) Mendidik siswa atau santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental spiritual.

6) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat bangsa.

Dan menurut Abdul Munir Mulkhan, tujuan hidup manusia adalah:

“Suatu arah yang dinamis berupa proses bertahap yang diarahkan kepada masa depan yang disebut akhirat”.

Secara garis besar arah dan tujuan hidup manusia dapat dikelompokkan menjadi tiga tahap:

a. Tahan pertama, mengetahui kebenaran

b. Tahap kedua, memihak kepada kebenaran

c. Tahap terakhir, berbuat ihsan baik secara individual

4. Elemen Pokok Pesantren
Pesantren itu terdiri dari lima elemen pokok, yaitu:

1) Kyai

Keberadaan seorang kyai dalam lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia.
 Dan kyai juga menjadi publik figur pesantren. Kyai disebut alim apabila ia benar-benar memahami, mengamalkan, dan memfatwakan kitab kuning. Kyai demikian ini menadi panutan bagi santri pesantren bahkan bagi masyarakat Islam secara luas.
 Misalnya, manuver-manuver yang ditampilkan Nahdlatul Ulama selalu dihubungkan dengan kekuatan pesantren yang memiliki massa fanatik dibawah komando kyai.
 Kharismatik seorang kyai tersebut terkait dengan kekuatan magis pada pribadinya.

2) Santri
Pondok pesantren menampung santri mukim dan santri kalong. Santri mukim yaitu santri yang belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok. Sedangkan santri kalong adalah santri yang bertempat tinggal di asrama pondok tapi belajar di madrasah atau sekolah umum di luar pesantren.
 Pondok pesantren dapat dibedakan berdasarkan jumlah santrinya. Disebut pesantren besar kalau jumlah santrinya di atas 5.000, jika jumlah santri mencapai 3.000-5.000, disebut menengah. Jika jumlah santrinya antara 1.000-3.000 biasanya disebut sedang. Dan jika santrinya kurang dari 1.000 biasanya disebut pesantren kecil.

3) Masjid

Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar. Masjid merupakan sentra sebuah pesantren karena di sinilah pada tahap awal bertumpu seluruh kegiatan di lingkungan pesantren, baik yang berkaitan dengan ibadah, shalat berjamaah, zikir, wirid, do’a, i’tikaf dan juga kegiatan belajar mengajar.
 Menurut Zamakhsari Dhofier dalam bukunya Yasmadi berpendapat bahwa, kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi universalisme dasar sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpuasa pada masjid sejak masjid Al-Quba didirikan dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad tetap terpancar dalam sistem pesantren.

4) Pondok

Pondok dalam sejarahnya menunjukkan simbol kesederhanaan. Artinya pondok-pondok untuk penginapan santri itu dibangun karena kondisi jarak antara santri dan kyai cukup jauh, sehingga memaksa mereka untuk mewujudkan penginapan sekadarnya dalam bentuk bilik-bilik kecil di sekitar masjid dan rumah kyai.

5) Pengajaran kitab-kitab Islam klasik

Penggalian hasanah budaya Islam melalui kitab-kitab klasik salah satu unsur yang terpenting dari keberadaan dari sebuah pesantren dan yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya.
 Dalam realisasi empiris ternyata peran kitab-kitab salaf atau kitab kuning merupakan pusat ilmu pengetahuan yang sangat besar dalam dinamika pesantren.

Untuk mendalami kitab-kitab klasik tesebut, melalui dua metode pengajaran:

a. Wetonan (bandongan) adalah metode pembelajaran yang mendorong santri untuk belajar lebih mandiri. Dalam metode pembelajaran ini, kyai atau ustadz membaca kitab dan menerjemahkannya untuk selanjutnya menjelaskan penjelasan umum seperlunya. Sementara pada saat yang sama santri mendengarkan dan ikut membaca kitab tersebut sambil membuat catatan-catatan kecil di atas yang dibacanya. Sedangkan catatan-catatan yang dibuat santri di atas kitabnya membantu untuk melakukan tela’ah (muthala’ah) aau mempelajari lebih lanjut isi kitab tersebut setelah pelajaran selesai.

b. Sorogan adalah metode pendidikan yang tidak hanya dilakukan oleh santri bersama santri atau ustadznya, melainkan juga antara santri dengan santri lainnya. Sorogan yang dilakukan secara paralel antar santri juga sangat penting karena santri yang memberikan sorogan memperoleh kesempatan untuk mereview pemahamannya dengan memberikan penjelasan kepada santri lainnya.

Demikianlah elemen pokok pesantren, yang haus dimiliki oleh setiap pesantren, baik pesantren besar, sedang, maupun kecil.
5. Peran Pesantren terhadap Masyarakat
Pada masa Orde Baru, tepatnya sejah tahuk 1970, pesantren mengalami perkembangan sangat berarti seiring dengan progam pembangunan yang dikembangkan pemerintah. Pada mulanya keterlibatan itu bertendensi politik, yaitu dalam konteks penggolongan dukungan umas Islam tradisional. Akan tetapi dicanangkan pemerintah secara substansi memang menuntut keterlibatan pesantren sebagai lembaga pendidikan dan sosial yang memiliki akar kuat di masyarakat. Melalui program-program pembangunan ini pesantren terlibat secara intensif dalam upaya pembangunan masyarakat. Dewasa ini, sejumlah pesantren telah melakukan berbagai macam kerjasama pembangunan di pedesaan baik dengan Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) maupun pemerintah. Beberapa diantaranya dapat disebut, yaitu pesantren Maslakul Huda, Pati, Jawa Tengah; Pesantren Hidayatullah, Balikpapan, Kalimantan Timur, Pesantren Cipasung, Tasikmalaya, Jawa Barat, dan Pesantren Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo. Selain pusat pendidikan Islam, beberapa aktivitas pesantren juga mulai di arahkan untuk mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Selain peran di atas, menurut Husni Rahim, pesantren kerap di identifikasi memiliki peran penting dalam masyarakat Indonesia yaitu:

a. Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional (Transmission of Islamic Knowledge)

b. Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungnya Islam tradisional (maintenance of Islamic Tradition)

c. Sebagai pusat reproduksi ulama (reproduction of ulama)

Diharapkan tidak hanya memainkan peran-peran di atas, tetapi juga menjadi pusat penyuluhan kesehatan; pusat pengembangan teknologi tepat guna bagi masyarakat pedesaan; pusat usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan hidup; dan lebih penting lagi menjadi pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitarnya. Dalam konteks terakhir, terlihat semakin banyak pesantren yang terlibat dalam aktivitas-aktivitas vocational dan ekonomis seperti usaha-usaha agrobisnis yang mencakup pertanian, pengembangan industri rumah tangga atau industri kecil seperti konveksi, kerajinan tangan, pertokoan, koperasi dan sebagainya.

Bagi pesantren sendiri, juga tidak sedikit yang mempunyai permasalahan, lebih-lebih yang berkaitan dengan kelangsungan lembaganya maupun peranannya. Disini, para pengelola pesantren dituntut untuk mampu mengantisipasi dan menyesuaikan dengan masyarakat dan sekaligus mengetahui arah dan sasaran kehidupan masyarakat.

B. Tinjauan tentang Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab, jama’ dari khulqun خُلْقٌ yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan خَلْقٌ yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan خَالِقِ yang berarti pencipta demikian pula dengan makhluqun مَخْلُوْقٌ yang berarti yang diciptakan. Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk.
 

Dalam konsepsi Ibn Maskawaih, akhlak adalah suatu sikap mental (halun li’n-nafs) yang mendorongnya untuk berbuat, tanpa pikir dan pertimbangan. Keadaan atau sikap jiwa ini terbagi dua: ada yang berasal dari watak (temperamen) dan ada yang berasal dari kebiasaan dan latihan. Dengan kata lain, tingkah laku manusia mengandung dua unsur-unsur watak naluri dan unsur usaha lewat kebiasaan dan latihan.

Zakiah Darajat menegaskan bahwa akhlak atau sistem perilaku dapat diajarkan melalui sekurang-kurangnya dua pendekatan:
1) Rangsangan-rangsangan (stimulus-response) atau yang disebut proses mengkondisikan sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Melalui latihan

b. Melalui tanya jawab

c. Melalui mencontoh

2) Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut:

a. Melalui dakwah

b. Melalui ceramah

c. Melalui diskusi, dan lain-lain

2. Pembagian Akhlak
Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:

1) Akhlak yang terpuji (Al-Akhlak al-Karimah atau Al-Mahmudah) yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), husnudzdzon (berprasangka baik), optimis, suka menolong orang lain, suka bekerja keras dan lain-lain.
 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

أَكْمَلُ الْمُؤْ مِنِيْنَ إِيِمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا "الحديث"
Artinya: “yang paling sempurna keimanan seorang mu’min adalah yang paling baik akhlaknya”

Dan Allah berfirman di dalam ayat suci Al-Qur’an:

((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((( ((((((( ((( ((((((((( ((((((((((((البقرة: 25)
Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bagwa bagi mereka disediakan syurga-syurga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya...” (Al-Baqarah: 25)

2) Akhlak yang tercela (al-Akhlak Al-Madzmumah), yaitu akhlak yang tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif serta destruktif bagi kepentingan umat manusia seperti, takabbur (sombong), su’udzdzon (berprasangka buruk), tamak, pesimis, dustra, kufur, berkhianat, malas dan lain-lain.
 Akhlak tercela tidak layak atau tidak pantas jika dimiliki seseorang, sehingga bola dilakukan justru mengakibatkan kehinaan atau derajat rendah, baik menurut ukuran manusia apalagi dalam pandangan Allah SWT. Sifat tercela ini dapat sewaktu-waktu muncul karena jiwa yang labil, iman lemah dan kurang berpendirian dapat pula timbul karena kurang rasa syukur kepada Allah SWT dan pikiran-pikiran yang sempit.
 
3. Sumber Akhlak
Dalam Islam sumber akhlak ialah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

a. Al-Qur’an

Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai sumber akhlak antara lain:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( (الأحزب: 21)  

Artinya:

“Sesunggunya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimuy (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan keselamatan dihari kiamat dan banyak mengingat Allah”. (QS. Ahzab: 21)

Dalam ayat lain dijelaskan:

(((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((((((((. (((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((( (التين : 4-6)  

Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh”. (QS. Attiin: 4-6)

b. As Sunnah atau Hadits, sebagai sumber akhlak antara lain:
انّمابعشت لأْتَمِّمُ مَكَارِمَ اْلاَخْلاقِ (الحديث)
Artinya:

“Aku di utus untuk menyempurnakan Akhlak”.

Dalam hadits lain:

إِنَّ الْعَبْدَ لَيُدْرَكُ بِحُسْنِ الْخُلُقِ دَرَجَةُ الصَّائِمِ (الحديث)
Artinya:
“Dengan akhlak yang baik seorang hamba Allah pasti akan mencapai derajat orang yang shoum di ikuti sholat malam”

C. Ruang Lingkup Akhlak
Menurut pendapat mayoritas ulama, ruang lingkup akhlak dikelompokkan menjadi beberapa hal berikut yaitu:

1. Hubungan Manusia dengan Allah

Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan yang paling penting daripada hubungan-hubungan yang lain. Karena itu hubungan inilah yang seharusnya diutamakan dan tetap dipelihara. Sebab, dengan menjaga hubungan dengan Allah, manusia akan terkendali tidak melakukan kejahatan terhadap dirinya sendiri, masyarakat dan lingkungan hidupnya.

Pemiliharaan hubungan dengan Allah, dapat dilakukan antara lain:

1. tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun juga

2. Menaati, takut, dan bertaqwa kepada Allah SWT 
3. Mencintai Allah SWT, dengan cara mencintai perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya

4. Selalu mencari keridaan Allah SWT

5. Bersyukur kepada Allah secara lisan dan perbuatan

6. Senantiasa beribadah kepada Allah

2. Hubungan Manusia dengan Sesama Manusia
Selain memelihara komunikasi dan hubungan dengan Allah, dimensi kedua adalah memelihara dan membina hubungan baik dengan sesama manusia. Hubungan antara manusia dengan manusia lain dapat dipelihara antara lain dengan:
1. Menegakkan keadilan dan kebenaran

2. Tidak ada paksaan dalam menganut agama Islam

3. Saling menghormati dan menghargai antar manusia

4. Tolong-menolong

5. Saling menasehati

3. Hubungan Manusia dengan Alam
Dilihat dari posisinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan, hubungan manusia dan alam pada hakekatnya menempati kedudukan yang sama, bahkan bagian dari diri manusia terbentuk dari unsur-unsur alam. Alam atau lingkungan hidup yang ditempati manusia memberi manfaat kepada manusia, air, udara, api, tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, sinar matahari dan lain-lain telah memberikan sumbangan yang besar dalam menopang kelangsungan hidup manusia. Untuk itu perlu dilakukan hubungan yang baik terhadap alam, yang antara lain dapat dilakukan melalui cara sebagai berikut:

1. Bersikap wajar

2. Tidak berlebih-lebihan

3. Bersikap seimbang

4. Mendahulukan akal sehat dan rasa seni

5. Mengambil tindakan-tindakan yang bersifat operasional

D. Hubungan Pesantren dengan Akhlak Masyarakat
Islam membangun kehidupan sosial di atas prinsip keseimbangan yang ketat antara kebutuhan individu dan kebutuhan kolektif. Maka menurut Islam kepentingan masyarakat tidak boleh mengalahkan kepentingan pribadi dan sebaliknya. Interes pribadi tidak mendominasi kepentingan umum. Umat Islam diperintahkan saling kenal-mengenal dan saling berhubungan satu dengan lain dengan seluruh penghuni jagad raya ini dalam aspek-aspek kebaikan.

Antara pesantren dan masyarakat desa, telah terjalin interaksi yang harmonis, bahkan keterlibatan mereka cukup besar dalam mendirikannya.
 Pesantren berusaha mendekati masyarakat. Sebagaimana yang dikutip Mujamil Qomar bahwa menurut Wahid Zaeni disamping lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai lembaga pembinaan moral dan kultural, baik di kalangan para santri maupun santri dengan masyarakat.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang hasil pendidikannya dengan sendirinya akan terjun dalam masyarakat untuk mengamalkannya. Tentunya masyarakat mengharapkan pada pondok pesantren agar tamatan santri dari pendidikannya juga mampu menjawab tantangan dewasa ini.

Pondok pesantren sebagai lembaga dakwah dan sebagai kelompok elit desa sangat membutuhkan dukungan masyarakat di sekitarnya. Selama ini hubungan antara pesantren dengan masyarakat dibangun berdasarkan motivasi keagamaan, sehingga masyarakat menjadi dukungan utama pesantren, baik secara sosial, keagamaan, maupun politik. Sehingga pesantren mempunyai pengaruh yang kuat terhadap masyarakat sekitarnya. Sebagai pemberi bimbingan kepada masyarakat, pesantren merupakan kekuatan yang sangat besar nilainya dalam pembinaan akhlak masyarakat. 

Kyai merupakan guru masyarakat yang karena ilmu dan kebijaksanaan, perkataan, petunjuk, dan fatwa-fatwanya yang dimiliki menjadi panutan seluruh lapisan masyarakat. Dan pada umumnya mempunyai tempat tersendiri di hati masyarakat, bahkan kehadirannya mempunyai pengaruh tersendiri di masyarakat yang besar terhadap dinamika kehidupan masyarakat. Kyai yang karena ilmu, akhlak amaliyah sehari-hari menjadikan ia sebagai pusat mengadu dan bertanya, serta sebagai konsultan bagi anggota masyarakatnya yang terutama sebagai pembimbing dan penuntun umat menuju kehidupan yang diridhoi Allah.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pesantren dapat mempengaruhi akhlak masyarakat yang tinggal di sekitarnya, dengan melalui lembaga pembinaan moral.

BAB III
METODE PENELITIAN

Metodologi secara etimologi dari kata method dan logos yang artinya ilmu pengetahuan tentang metode, jadi metodologi adalah ilmu pengetahuan yang membicarakan metode-metode ilmiah dalam rangka research (penelitian).1
Penelitian adalah pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan meningkatkan tingkat ilmu serta teknologi.2
Menurut Ahmad Tanzeh, kegunaan penelitian yang bersifat nyata dan praktis adalah untuk perencanaan dan kebijakan dalam pembangunan, untuk evaluasi dari perbaikan berbagai program pembangunan, memecahkan berbagai masalah praktis yang dihadapi manusia dalam hidupnya.3
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian dapat dikatakan suatu cara yang digunakan untuk menemukan dan menguji kebenaran dari suatu pengetahuan atau pengajaran yang menggunakan metode-metode.


A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenisnya, maka penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian lapangan (field research), karena mengumpulkan data-data penting dari lapangan dan mendeskripsikan secara sistematik, terutama yang berkaitan dengan peran pondok pesantren dalam membentuk akhlak manusia terhadap Allah, sesama manusia dan lingkungannya. 
Dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sedarmayanti penelitian kaulitatif adalah:

Penelitian yang dilakukan pada kondisi obyek yang alami, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif dan penelitian ini lebih menekankan makna daripada generasi.4
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di pondok pesantren Nailul Ulum di Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek. 

Adapun alasan penulis memilih pondok pesantren ini sebagai lokasi penelitian karena:

1. Lokasi pondok pesantren Nailum Ulum Kampak ini sangat strategis, yang mana lokasinya mudah dijangkau dengan sarana transportasi, sehingga mendorong cepatnya akses perubahan dan transportasi globalisasi yang pesat.

2. Adanya beberapa unit pendidikan yang dimiliki pondok pesantren Nailul Ulum ini, berpengaruh besar terhadap masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
3. Banyaknya orang tua yang menyekolahkan dan memondokkan anaknya di pondok pesantren Nailul Ulum ini, baik dari masyarakat yang dekat dengan pondok maupun yang jauh, maka dari sinilah penulis tertarik untuk menelitinya.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data utama. Hal ini untuk mempermudah peneliti berbaur dengan objek atau informan dan dapat secara langsung melihat situasi keadaan di sekitar lokasi penelitian untuk mendukung pengumpulan data lapangan ini, penulis menggunakan alat tulis yang berupa buku tulis dan bolpoint sebagai alat pencatat data.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.5 Dalam hal ini objek yang dikaji adalah segala hal yang berkaitan dengan peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat. Sumber data pada penelitian ini ada dua yaitu: data primer dan data sekunder. 

Menurut Marzuki, sumber data primer adalah: “Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya”.6 Sedangkan data sekunder adalah: “Data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari Biro statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya”. Jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri.7 Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive samples. Menurut Nana Sudjana di dalam bukunya “Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah: Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi”, purposive samples adalah “Pengambilan unsur sampel atas dasar tujuan tertentu sehingga memenuhi keinginan dan kepentingan peneliti”.8
E. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari penelitian ini, maka penulis menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data. Hal ini dilakukan karena setiap teknik itu memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga dengan menggunakan lebih dari satu teknik, diharapkan kekurangan yang terdapat dalam suatu teknik dapat dilengkapi dengan teknik yang lain. Agar data yang terkumpul bisa lengkap, valid, serta ilmiah, maka penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Indept Interview (wawancara mendalam)
Interview yang sering juga disebut wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee).9 Dalam menggunakan teknik interview ini penulis memakai pedoman interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.10
Jadi selama melakukan penelitian penulis tidak hanya satu kali dalam melakukan wawancara tapi lebih menggali tentang apa saja kegiatan pondok pesantren dan dampaknya terhadap masyarakat kepada kyai, ustadz-ustadzah, santri, serta masyarakat sekitar pondok.
2. Observasi Partisipan
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.11 Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.13 Karenanya, kegiatan dan penggunaan metode observasi menjadi amat penting dalam tradisi penelitian kualitatif. Melalui observasi itulah dikenali berbagai rupa kejadian, peristiwa, keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari ditengah masyarakat. Kegiatan observasi tersebut tidak hanya dilakukan terhadap kenyataan-kenyataan yang terlihat, tetapi juga terhadap yang terdengar.13
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan observasi:

1. Diarahkan pada tujuan tertentu

2. Dilakukan pencatatan sesegera mungkin

3. Diusahakan sedapat mungkin

4. Hasilnya harus dapat diperiksa kembali untuk diuji kebenarannya14
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi diantaranya sebagai berikut:

1. Keadaan lingkungan di pondok pesantren Nailul Ulum

2. Keadaan santriwan-santriwati pondok pesantren Nailul Ulum

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren Nailul Ulum

4. Aktivitas pondok pesantren Nailul Ulum

Sebagai peneliti kita tidak hanya mengamati tetapi ikut terlibat dan terjun langsung serta ikut merasakan dalam kegiatan pondok, jadi peneliti seakan menjadi seorang santri di pondok tersebut.

3. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.15 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, makalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.16 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan: Foto, Denah lokasi penelitian, Berbagai aspek mengenai obyek penelitian.
F. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang  disarankan oleh data.17
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data model Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:
a. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melakukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai, tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi ini, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

b. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang difahami tersebut.
c. Conclusion drawing (verification)
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap data berikutnya.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secar ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :18
1.
Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.19 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

2.
Ketekunan atau Keajegan Pengamatan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian kemudian memusatkan hal-hal tersebut secara terinci.20 Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang sudah dipahami dengan cara biasa.

3.
Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.21 Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian. Dengan kata lain, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkan berbagai sumber, metode, atau teori.

4.
Pengecekan Sejawat.

Pengecekan ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.22 Usaha ini bisa juga dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar dieliminir dan objektivitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.
H. Tahap-tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, penulis memakai prosedur atau tahapan-tahapan sehingga peneliti nantinya lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil-hasil maksimal.

Keterangan dan prosedur penelitian ini penulis jelaskan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan dan pendahuluan

Dalam tahapan ini melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan referensi yang terkait dengan penelitian
2. Meminta izin penelitian kepada pimpinan pondok pesantren Nailul 

b. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek orang atau responden sebagai obyek peneliti yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang pada akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan antara materi yang ada di obyek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang dilakukan.

c. Tahap analisis data

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada di lapangan berupa dokumen, wawancara maupun pengamatan langsung pada obyek penelitian, sehingga dari data yang terkumpul peneliti dapat mengetahui bagaimana peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat.

d. Alokasi waktu

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian, pada tahap ini, melakukan penelitian lapangan.
e. Tahap laporan

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis, dari hasil penelitian yang dilakukan laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Nailul Ulum

Pondok pesantren Nailul Ulum didirikan tahun 1947 oleh seorang alim yang berasal dari desa Kamulan Durenan Trenggalek dan mengasingkan diri ke desa Bendoagung Kampak. Beliau adalah si-mbah Kyai Ali Bastomi Huda. Beliau pergi dari daerah asalnya yaitu desa Kamulan karena beliau rasa desa Kamulan sudah aman dan tentram dengan ditopang adanya pondok pesantren Hidayatul Tullab yang berada di Kamulan. Beliau memilih desa Bendoagung Kampak untuk mengasingkan diri karena desa Bendoagung pada zaman itu memang terkenal desa yang angker dan tidak ada orang yang berani bermukim di desa ini.1
Beliau sendiri di tengah hutan yang sarat dengan binatang buas. Karena kearifan beliau, binatang-binatang itu bukannya sebagai musuh, tetapi menjadi kawan. Beliau bermukim di dekat sumber air yang masyhur dengan julukan “umbul” tempat minum binatang-binatang buas. Airnya mengalir sangat deras karena diameternya mencapai ( 1 m. Untuk mengurangi derasnya arus agar mengurangi bahaya, beliau menyumbat sumber air tersebut dengan serabut aren. Dengan keuletan dan kesabaran beliau berjuang, lambat laun hutan belantara tersebut menjadi sebuah pondok pesantren, bangunan pondok tersebut semula sangatlah sederhana dengan beratapkan ilalang dan sabut aren sebagai pengikat kayu-kayunan. Hari berganti hari, bulan berganti bulan banyak orang yang datang padanya untuk belajar ilmu agama, banyak dari mereka yang tinggal dan bermukim, sehingga tempat tersebut ramai dan menjadi sebuah pemukiman penduduk yang populer dengan sebutan desa Bendoagung.
Seiiring bergulirnya sang waktu, nama kyai Ali Basthomi Huda semakin masyhur, banyak santri yang berdatangan dari berbagai penjuru. Pada tahun 1976 kyai Ali Basthomi Huda dipanggil ke Rahmatullah dan di pondok ini mengalami kemunduran dikarenakan putra-putri beliau masih menuntut ilmu di luar daerah. Dengan rahmat Allah SWT pada tahun 1980 KH. Syamsul Huda Basthomi beserta saudara-saudaranya mengajak masyarakat untuk membangun pondok ini, pada masa-masa itu sistem pendidikan sangatlah sederhana belum ada sistem kelas. Untuk meningkatkan kemajuan Islam, mata pada tahun 1982 M dibuatlah madrasah ibtidaiyah yang terpisah antara putra dan putri.
Semenjak kyai Ali Basthomi Huda wafat, maka kepemimpinan pondok pesantren langsung dibebankan dan diteruskan putranya yaitu KH. Syamsul Huda Basthomi bersama kyai Sahar Banuri Basthomi (adik KH. Syamsul Huda Basthomi) hingga sekarang ini.

2. Struktur Kepengurusan dan Aktivitas Santri Pondok Pesantren Nailul Ulum
Struktur Kepengurusan

Pondok Pesantren Nailul Ulum Putra
Bendoagung Kampak Trenggalek

Masa Bakti 2010-2011 M / 1432-1433 H

I. Dewan Pengasuh / Pembina

1. KH. Syamsul Huda Basthomi

2. KH. Sahar Banuri Basthomi

3. H. Qomaruddin Abror

II. Dewan Harian

Ketua Umum 
: Imam Muhyidin 
Kampak

Ketua Satu 
: Ismanuddin 
Kediri

Ketua Dua 
: Sholihin 
Banyuwangi

Sekretaris Satu 
: Isma’il Romli 
Kampak

Sekretaris Dua 
: Mukhlis Anhar 
Kampak

Bendahara Satu 
: Syamsi Musthofa 
Kampak

Bendahara Dua 
: Imam Syafi’i 
Kalteng

III. Dewan Pleno / Seksi-seksi

Pendidikan 
:  Moh. Ridwan 
Watulimo

Syamsudin 
Bojonegoro

Moh. Maghfur 
Kampak

Keamanan 
:  Imam Thohari 
Ponorogo

Moh. Muhdlor 
Watulimo

Tas’an 
Tulungagung

Abdurrokhim 
Gandusari

Pembangunan 
:  Mustaqim 
Purworejo

Affandi 
Banyuwangi

M. Sholeh 
Pogalan

PLP / Elektro 
:  Zakaria 
Kalteng

Syarifuddin 
Sumatra

Bpk. Sudarso 
Kampak

Kebersihan 
:  Nur Hafidz 
Cilacap

Ahmad Fatoni 
Ponorogo

Pengairan 
:  Mustafid 
Cilacap

Hasanudin 
Banyuwangi

Perkoperasian 
:  Abdul Syukur P 
Kampak

Moh. Ikhwan 
Kampak

Perweselan 
:  Abdul Hakim 
Pogalan

M. Syaikhuna 
Surondakan

Humas 
:  Ismun 
Ponorogo

Sukono 
Kampak

IV. Pembantu Umum

Bpk. Zubri Ya’qub 
Kampak

Kailan 
Kampak

Bpk. Imam Tauhid 
Kampak

Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum
Struktur Kepengurusan

Pondok Pesantren Nailul Ulum Putri

Bendoagung Kampak Trenggalek

Masa Bakti 2010-2011 M / 1432-1433 H

Pengasuh 
I 
: Ibu Nyai Hj. Fathonah Basthomi


II 
: Nyai Hj. Fatimatuz Zahro’

Penasehat 
I 
: KH. Syamsul Huda Basthomi


II 
: Bpk. Zaenal Abidin


III 
: Bpk. H. Asyhari


IV 
: KH. Sahar Banuri Basthomi

Ketua 
I 
: Mutammimah 
Ponorogo


II 
: Binti Muallimah 
Jombang

Sekretaris 
I 
: Mamluatul Ilmiah 
Blitar


II 
: Siti Asrurin 
Kampak

Bendahara 
I 
: Siti Masruroh 
Kampak


II 
: Yayuk Tri Wahyuni 
Watulimo

Dewan Pleno atau Seksi-seksi

Keamanan 
I 
: Siti Maimunah 
Ponorogo


II 
: Umi Mahmudah 
Jember

Pendidikan 
I 
: Toyibatul Masrukah 
Tulungagung


II 
: Harirotul Umami 
Kampak


III 
: Puji Astuti 
Gandusari

Kebersihan 
I 
: Farid Anjar Masithoh 
Riau


II 
: Rufi’ah 
Kalteng


III 
: Haematun                      Ponorogo

Perlengkapan 
I 
: Muryati 
Trenggalek


II 
: Nur Hayati 
Jember


III 
: Husnul Kholifah 
Watulimo

Kesehatan 
I 
: Siti Asyrofah 
Tulungagung


II 
: Khusnul Khotimah 
Jambi

Keputrian 
I 
: Imro’atus Sholihah 
Blitar


II 
: Astina 
Pati

Konsumsi 
I 
: Dewi Numairo’ 
Cilacap


II 
: Umi Habibah 
Kampak

Dekorasi 
I 
: Mustanginah 
Trenggalek


II 
: Siti Istiqomah 
Kampak


III 
: Tsamrotul Fuadiyah 
Kampak

Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum
Tabel 4.1

Jadwal Kegiatan Santri Putra Pondok Pesantren Nailul Ulum

	Waktu 
	Kegiatan 
	Keterangan 

	04.30-05.00
	Jama’ah sholat subuh
	

	05.00-06.00
	Pengajian kitab kuning, sorogan Al-Qur’an dan belajar kelompok
	

	06.00-08.00
	Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah
	Diikuti oleh sebagian santri yang tidak sekolah dan tidak bekerja

	
	Sholat dhuha
	Diikuti oleh sebagian santri yang tidak sekolah dan tidak bekerja

	08.00-09.00
	Pengajian kitab kuning
	Diikuti oleh sebagian santri yang tidak sekolah dan tidak bekerja

	09.00-13.30
	Istirahat
	

	12.30-16.00
	Sekolah di madrasah
	Khusus hari jum’at libur

	
	Pembelajaran seni baca Al-Qur’an, Al berjanji
	Setiap hari jum’at

	16.00-16.30
	Sholat ashar
	

	16.30-17.30
	Pengajian kitab kuning
	

	17.30-18.00
	Sholat maghrib
	

	18.00-19.00
	Pengajian kitab kuning
	

	
	Sorogan Al-Qur’an
	

	
	Muhafazoh / hafalah 
	Setiap malam selasa dan malam sabtu

	19.00-19.30
	Sholat isya’
	

	19.30-21.00
	Latihan MC, pidato, manakib
	Setiap malam minggu

	
	Pengajian kitab kuning
	

	21.00-22.00
	Takror
	

	22.00-04.30
	Istirahat 
	


Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum
Tabel 4.2

Jadwal Kegiatan Santri Putri Pondok Pesantren Nailul Ulum

	Waktu 
	Kegiatan 
	Keterangan 

	04.30-05.00
	Jama’ah sholat subuh
	

	05.00-06.30
	Pengajian kitab kuning, sorogan Al-Qur’an
	

	06.30-08.00
	Sholat dhuha
	

	10.00-11.00
	Semaan taqrib
	

	11.00-12.00
	Takror
	

	12.00-13.00
	Jama’ah sholat dhuhur
	

	13.30-16.00
	Sekolah di madrasah
	

	16.00-16.30
	Jama’ah sholat ashar
	

	16.30-17.30
	Pengajian kitab kuning
	

	17.30-18.00
	Jama’ah sholat maghrib
	

	18.00-19.00
	Sorogan Al-Qur’an 
	

	19.00-19.30
	Jama’ah sholat isya’
	

	19.30-21.00
	Pengajian kitab kuning
	

	21.00-03.00
	Istirahat
	

	03.00-04.30
	Sholat tahajjud dan menanti sholat shubuh
	


Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum

Bagi santri putri tidak diperbolehkan bekerja, karena untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, tetapi bagi santri putra diperbolehkan bekerja, adapun pekerjaan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Membuat genteng di rumah penduduk

2. Pedagang asongan2
Tabel 4.3
Jumlah Santri Putra Pondok Pesantren Nailul Ulul tahun 2011

	No 
	Jenis Santri
	Jumlah 

	1
	Santri mukim
	213

	2
	Santri kalong
	 37

	
	
	250


Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum
Tabel 4.4

Jumlah Santri Putri Pondok Pesantren Nailul Ulum 2011

	No 
	Jenis Santri
	Jumlah 

	1
	Santri mukim
	240

	2
	Santri kalong
	 93    

	
	Jumlah 
	333


Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum
3. Unit Pendidikan Pondok Pesantren Nailul Ulum
a. Play group Az-Zahro’

Play group Az-Zahro’ ini didirikan pada tahun 2010 M, mempunyai murid sebanyak 27 anak.
b. Taman kanak-kanak Roudhotul Athfal

Taman kanak-kanak ini merupakan suatu wadah untuk memberikan pendidikan yang baik, dari sinilah anak-anak berwajah mungil belajar tentang ketaqwaan, akhlak yang terpuji dan yang nantinya diharapkan mampu serta sanggup meneruskan perjuangan Islam.
Tabel 4.5

Jumlah Siswa-Siswi Taman Kanak-Kanak

Roudhotul Athfal Tahun Ajaran 2010-2011

	Kelas 
	Jumlah 

	A
	29 anak

	B
	22 anak

	Jumlah 
	51 anak


Sumber: Kantor PAUD Az-Zahro’
c. SD Islam Az-Zahro’

SD Islam Az-Zahro’ ini merupakan lembaga yang didirikan 1 Juni 2005 dan diprakarsai oleh KH. Syamsul Huda Basthomi, KH. Sahar Banuri Basthomi dan Bpk. H. Asy’ari. SD Islam ini terdaftar di Depdikbud pada tanggal 31 Desember 2007, statusnya dibawah naungan Diknas.3
Daftar pengurus SD Islam Az-Zahro’, tahun ajaran 2010-2011
Pelindung 
: KH. Syamsul Huda Basthomi

Penasehat 
: H. Mashudi Nafi’

Ketua I 
: H. Abdul Majid As’ad

Ketua II 
: Sudirman

Sekretaris 
: Saiku

Sekretaris II 
: Mahmud Mubin

Bendahara 
: Muh. Bakir

Pembantu I 
: Muh. Bilal Nafi’

Pembantu II 
: Sudarso

Pembantu III 
: Ibu Hj. Hanifiyah

Sumber: Kantor Pondok Pesantren Nailul Ulum
Bagan 4.1
Struktur Organisasi SD Islam Az-Zahro’

Tahun Ajaran 2010-2011


Sumber: Kantor SD Islam Az-Zahro’
Tabel 4.6

Jumlah Siswa-Siswi SD Islam Az-Zahro’

Tahun Ajaran 2010-2011

	No 
	Kelas 
	Jumlah

	1
	I
	17

	2
	II
	15

	3
	III
	21

	4
	IV
	20

	5
	V
	14

	6
	VI
	23

	Jumlah 
	110


Sumber: Kantor SD Islam Az-Zahro’

Tabel 4.7

Sarana Prasarana SD Islam Az-Zahro’

	No 
	Jenis 
	Jumlah 

	1
	Laboratorium IPA dan Matematika
	1 ruang

	2
	Perpustakaan
	1 ruang

	3
	Ruang kelas
	6 ruang

	4
	Ruang kantor
	2 ruang

	5
	Kamar mandi
	4 ruang


Sumber: Kantor SD Islam Az-Zahro’

Adapun mengenai kurikulum pembelajaran menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang dicanangkan oleh pemerintah.4
Prestasi yang pernah diraih oleh SD Islam Az-Zahro’ ini adalah:

1. Juara I MTQ se-kecamatan Kampak

2. Juara II lomba gerak jalan (putra-putri)

3. Juara III lomba biografi se-kecamatan Kampak

4. Juara bidang MIPA di Trenggalek urutan ke-IV

d. Madrasah Ibtidaiyah Tsanawiyah dn Aliyah Nailul Ulum (putra-putri)
Dalam penyelenggaraan pendidikan diniyah, pondok pesantren ini berawal hanya menggunakan sistem sorogan. Baru ditahun 1960 mulai menggunakan sistem madrasah. Jenjang yang ada pada waktu itu masih hanya ibtidaiyah, setelah berjalan cukup lama akhirnya di tahun 1984 yang ada disempurnakan dari tingkat ibtidaiyah sampai aliyah.5
Struktur Kepengurusan

Madrasah Islamiyah Nailul Ulum Putra

Bendoagung Kampak Trenggalek

Masa Bakti 2010-2011 M / 1431-1432 H

Pengasuh 
: Dewan Dzuriyah

Penasehat 
: Dewan Masyayikh

Ketua Umum 
: Muh. Bilal Naim

Ketua Satu 
: H. Mahmud Mubin

Ketua Dua 
: Abdur Rosyid

Sekretaris Satu 
: Syamsul Arifin

Sekretaris Dua 
: Ahmad Marzuki

Sekretaris Tiga 
: Hadi Syaifulloh

Kepala bagian 

Ibtidaiyah 
: Abdur Rosyid

Tsanawiyah 
: Moh. Bilal Na’im

Aliyah 
: H. Mahmud Mubin

Wali Kelas

a. Ibtidaiyah
I. Ibtidaiyah A: Moh. Muhtarom

B : Syamsul Hadi

II. Ibtidaiyah A : Asrori Ihsan

B : Asrori Ihsan

C : Abdur Rohim

III. Ibtidaiyah A : Ismun

B : Moh. Fathur Rohman

C : Madatul Hanan

b. Tsanawiyah

I. Tsanawiyah A : Jamhari Sidiq

B : Ridwan

C : Wasam

II. Tsanawiyah A : Syamsul Arifin

B : Ahmad Fatoni

C : Abdul Halim

III. Tsanawiyah A : Muh. Muhaimin

B: Imam Tauhid

C: Muh. Ali Imron

c. Aliyah

I. Aliyah  A : Agus Baha’udin

B : K. Mahsun

II. Aliyah  A : H. Mahmud Mubin

B : Abdur Rosyid A, Ma.

III. Aliyah      : H. Khoiruddin

Sumber: Kantor Madrasah Nailul Ulum
Struktur Kepengurusan
Madrasah Islamiyah Nailul Ulum Putri

Bendoagung Kampak Trenggalek

Masa Bakti 2010-2011 M / 1431-1432 H

Penasehat 
: KH. Syamsul Huda Basthomi
Kepala Madrasah 
: Nyai Hj. Fathimatuz Zahro’

Sekretaris Satu 
: Siti Nadhiroh

Sekretaris Dua 
: Khusna Wati

Bendahara Satu 
: Moh. Thoyib

Bendahara Dua
: Ihsaudin

Kabag Pendidikan 
:  1. Moh. Bilal Na’im

2. Ibu Hj. Hanifiah

Tata Usaha 
: Choirul Anam

Pembantu Umum 
:  1. H. Choiruddin

2. Hj. Fatimah

Sumber: Kantor Madrasah Nailul Ulum

Aktivitas santri Nailul Ulum
1. Takror

Ketika waktu menunjukkan pukul 21.00 tepatnya setelah sholat isya’ seluruh santri pondok pesantren Nailul Ulum diwajibkan mengikuti musyawarah, yang masyhur dengan sebutan “takror” yang bertujuan untuk menyemarakkan ma’no, murod dan kepahaman pelajaran yang telah diberikan para asatidz kepada santri. Aktivitas ini dibagi menjadi beberapa kelompok A, B, C dan seterusnya. Yang mana langsung dipimpin oleh seorang ro’is yang telah ditunjuk kelompok masing-masing. Dalam forum ini masing-masing santri memiliki kebebasan untuk mengutarakan pendapat demi mencapai kesepakatan. Kegiatan takror ini berlangsung selama 1 jam, karena jam 22.00 semua santri diwajibkan untuk istirahat atau tidur.6
2. Muhafadhoh

Kegiatan ini merupakan sarana bagi santri pondok pesantren Nailul Ulum untuk hafalan nadhom-nadhom yang telah ditentukan dalam kelasnya masing-masing. Kegiatan ini dilakukan pada setiap malam selasa dan jum’at yang diikuti santri pondok pesantren Nailul Ulum tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah.7
Tabel 4.8

Kurikulum Madrasah Islamiyah “Nailul Ulum” Putra
Tahun Ajaran 2010-2011 M / 1431-1432 H

	Tingkat Ibtidaiyah

	No.
	Bidang Studi
	Nama Kitab
	Kelas

	01

02

03

04

05

06

07

08
	Al-Qur’an

Tauhid

Akhlak

Fiqih

Bahasa Arab

Tahaji

Khot

Fasholatan 
	Juz Amma

Koreksi Syi’iron

Mitro Sejati

Syi’iran Fasholatan

Syi’ir Ro’sun Sirah

-

Menulis Pegon

Fasholatan 
	I Ibtidaiyah

	Tingkat Ibtidaiyah

	No.
	Bidang Studi
	Nama Kitab
	Kelas 

	01

02

03

04

05

06

07

08

09
	Al-Qur’an

Mahfudhot

Tauhid

Akhlak

Fiqih

Bahasa Arab

Khot

Imla’ / Insya’

Fasholatan 
	Juz Amma

-

Aqidatul Muta’alim II

Tanbihu Muta’alim II

Mababudiul Fiqhiyyah Juz 1-2

Madarijuddurusil Arabiyah

Kaligrafi

-

Fasholatan 
	II Ibtidaiyah

	Tingkat Ibtidaiyah

	No.
	Bidang Studi
	Nama Kitab
	Kelas 

	01

02

03

04

05

06

07
08

09

10
	Al-Qur’an
Al Hadits

Tauhid 

Akhlak

Fiqih

Bahasa Arab

Nahwu

Tajwid

Imla’ / Insya’

Khoth 
	Al-Qur’anul Karim
Hadits Syarif

Darusula’qidatuddiniyyah Juz I

Akhlakul Lil Baniin

Mabadi’ul Fiqhiyyah Juz 3

Bahasa Arab IA

Nahwu Wadlih Juz III

Hidayatus Sibyan

-

Kaligrafi 
	III Ibtidaiyah

	Tingkat Tsanawiyah

	01
02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12
	Al-Qur’an
Al Hadits

Tauhid

Akhlak

Bahasa Arab

Nahwu

Shorof

Tajwid

Tarih Islam

Khoth

Fiqih

Imla’ / Insya’
	Al-Qur’anul Karim
Koreksi Hadits Juz I

Aqidatul Islamiyyah

Akhlakul lil Baniin Juz 2

Bahasa Arab IB

Nahwu Wadlih Juz II

Tashrif istilah

Tuhfatul Athfal

Khulashotun Nurul Yaqin Juz I

Kaligafri

Mabadi’ul Fiqhliyyah Juz IV

-
	I Tsanawiyah

	01
02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12
	Al-Qur’an
Al Hadits

Tauhid

Akhlak

Fiqih

Nahwu I

Nahwu II

Shorof

I’lal

Tajqid

Tarih Islam

Imla’ / Insya’
	Al-Qur’an Karim II
Koleksi Hadits Juz 2

Jawahirul Kalamiyah

Washoya

Fathul Qorib

Nahwu Wahdlih Juz 3

Jurumiyah Takriran

Tashrif Lughowi

Qowa’idul Lughowi

Jazariyah

-

Khulashotun Nurul Yaqin Juz II
	II Tsanawiyah

	Tingkat Tsanawiah

	01
02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12
	Al-Qur’an
Al Hadits

Mustholahul Hadits

Tauhid

Akhlak

Fiqih

Ushul Fiqih

Faro’idl

Nahwu

Shorof

Tarih Islam

Imla’ / Insya’
	Al-Qur’anul Karim
Arba’in Nawawiyah

Rangkuman-Mustholah

Kifayatul ‘Awam

Attarbiyah Wattahdid

Fathul Qorib

Mabadi’ul Awaliyah

‘Iddatul Faridh

Al ‘Imrithi

Al-Maqshud

Khulashotun Nurul Yaqin Juz III

-
	III Tsanawiyah

	Tingkat Aliyah

	01
02

03

04

05

06

07
	Al-Qur’an
Al Hadits

Mustholahul Hadits

Fiqih

Ushul Fiqih

Nahwu & Shorof

Imla’ / Insya’
	Al-Qur’anul Karim
Bulughul Marom Juz I

Baiquniyah

Fathul Qorib

Waroqoth

Alfiyyah Ibnu Malik Juz I

-
	I Aliyah

	01
02

03

04

05

06

07

08
	Al-Qur’an
Al Hadits

Mustholahul Hadits

Ushul Fiqih

Nahwu & Shorof

Faro’idl

Falak

Imla’ / Insya’
	Al-Qur’anul Karim
Bulughul Marom Juz I

Fatqul Mu’in Juz I

Lathoiful Isyaroh

Alfiyyh Ibnu Malik Juz I

‘Iddatul Faridl

Durusul Falakiyah

-
	II Aliyah

	01
02

03

04

05

06
	Al-Qur’an / Tafsir
Al Hadits

Tauhid

Akhlak

Fiqih

Qowaidul Fiqhiyyah
	Tafsir Jalalain
Bulughul Marom Juz II

Dasuki

‘Idhotun Nasyi’in

Fathul Mu’in

Faroidul Bahiyah
	III Aliyah


Sumber: Kantor Madrasah Nailul Ulum
Tabel 4.9

Kurikulum Madrasah Islamiyah “Nailul Ulum” Putri
Tahun Ajaran 2010-2011 M / 1431-1432 H

	Tingkat Ibtida’iyah

	No 
	Bidang Studi
	Nama Kitab
	Kelas 

	01

02

03

04

05

06

07

08
	Tauhid

Musyafahah

Alala

Bahasa Arab

Fiqih

Tahaji

Juz Amma

Akhlak 
	Kjoreksi Syi’iron

-

-

Syi’iron Ro’sum Sirah

Syi’iron Fasholatan

-

Juz Amma

Mitro Sejati
	I Ibtida’iyah

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12
	Akhlak

Insya’

Tauhid

Musyafahah

Al-Qur’an

Tajwid

Mahfudhot

Tarikh

Bahasa Arab

Khot

Fiqih

Fasholatan 
	Tanbihul Muta’allim II

-

Aqidatul Muta’allim II

-

Juz Amma

Hidayatus Sibyan

-

-

Madarajuddurusil Arobiyah

Kaligrafi

Mabadi’ul Fiqhiyyah Juz 1-2

Fasholatan Komplit
	II Ibtidaiyah

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11
	Fiqih

Risalah

Khot

Akhlak

Hadits

Nahwu

Bahasa Arab

Tarikh

Tauhid

Al-Qur’an

Tajwid 
	Mabadi’ul Fiqhiyyah Juz 3

-

Kaligrafi

Akhlakul lil Banat

Hadits Syarif

Nahwu Wadlih

Bahasa Arab IA

-

Durusul Aqidatul Diniyah Juz 3

Al-Qur’an Karim

Hidayatus Shibyan
	III Ibtidaiyah

	Tingkat Tsanawiyah

	No 
	Bidang Studi
	Nama Kitab
	Kelas 

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11
	Al-Qur’an
Tajwid

Tarikh

Tauhid

Jurumiyah

Bahasa Arab

Shorof

I’lal

Nahwu Wadhih

Tanwil Hija

Akhlak 
	Al-Qur’anul Karim
Tuhfatul Athfal

-

Aqidatul Islamiyyah

Nahwu Jurumiyah

Bahasa Arab IB

Tashrif Istilah

-

Nahwu Wadhih Juz 2

-

Akhlakul lil Banat Juz 2
	I Tsanawiyah

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11
	Fiqih
Akhlak

Tarikh

Tauhid

Dhurotul Yatimah

Al-Qur’an

Tajwid

Nahwu Wadhih

Hadits

Shorof

I’lal
	Fathul qorib
Washoya

-

Jawahirul Kalamiyah

-

Al-Qur’anul Karim

Jazariyah

Nahwu Wadhih Juz 3

-

Tashrif Lughowi

Qowa’idul Lughowi
	II Tsanawiyah

	01

02

03

04

05

06

07

08
	Fiqih
Akhlak

Tarikh

Shorof

Tahsinul Khot

Nahwu
Hadits

Tauhid 
	Fathul Qorib
At Tarbiyah Wat Tahdid

-

Al-Maqshud

-

Al-‘Imrithi

Rangkuman Musthohah

Kifayatul Awam
	III Tsanawiyah

	Tingkat Aliyah

	01

02

03

04

05

06

07
	Tauhid

Bidayah

Ta’limul Muta’alim

Nahwu Shorof

Fiqih

Hadits

Mustholah Hadits
	Dasuki

-

-

Alfiyyah Ibnu Malik Juz I

Fathul Qorib

Bulughul Marom Juz I

Balquniyah 
	I Aliyah

	01

02

03

04
	Nahwu & Shorof

Faroidul Bahiyyah

Fiqih

Al-Mu’in
	Alfiyah Ibnu Malik Juz I

Faroidul Bahiyyah

Fathul Mu’in

-
	II Aliyah

	01

02

03

04
	Balaghoh

Faro’id

Fathul Mu’in

Mantiq 
	Balaghoh Fiilmi Ma’ani

‘Iddatul Faridl

Fathul Mu’in

Ilmu Mantiq
	III Aliyah


Sumber: Kantor Madrasah Nailul Ulum
Tabel 4.10

Jumlah Santri Putra

Madrasah Islamiyah Nailul Ulum

Tahun ajaran 2010-2011 M / 1431-1432 H

	No 
	Jenjang Pendidikan
	Jumlah 

	1
	Ibtidaiyah
	118

	2
	Tsanawiyah
	103

	3
	Aliyah 
	31

	Jumlah
	252


Sumber: Kantor Madrasah Nailul Ulum
Tabel 4.11

Jumlah Santri Putri

Madrasah Islamiyah Nailul Ulum

Tahun Ajaran 2010-2011 M / 1431-1432 H

	No 
	Jenjang Pendidikan
	Jumlah 

	1
	Ibtidaiyah
	161

	2
	Tsanawiyah
	97

	3
	Aliyah 
	48

	Jumlah
	306


Sumber: Kantor Madrasah Nailul Ulum
3. Pengajian kitab kuning

Pengajian kitab kuning ini diikuti oleh para santri yang mempunyai waktu luang, dan biar tidak jenuh dipondok. Kegiatan ini banyak diikuti oleh santri mukim, diadakan setiap hari senin, rabu dan sabtu. Pengajian kitab kuning ini diisi oleh KH. Sahar Banuri Basthomi dengan membacakan kitab Hujjatul Islamudin karya al-Ghazali.

4. Bahtsul masa’il

Bahtsul masa’il merupakan suatu forum yang membahas masalah-masalah yang sering terjadi dikalangan masyarakat, kaitannya dengan hukum Islam.

Kajian ini diadakan satu kali dalam satu tahun yang diikuti oleh delegasi-delegasi dari kelas 3 tsanawiyah, 3 aliyah, tidak ketinggalan pula para tamu undangan dari pondok lain. Kegiatan ini juga merupakan sarana silaturrahmi antar pondok pesantren dan untuk mempererat tali persaudaraan.

5. TPQ An-Nahdliyah

Aktivitas bagi santri putra pondok pesantren Nailul Ulum yang tidak bekerja, dapat meluangkan waktunya untuk mengikuti TPQ an-Nahdliyah ini, dikarenakan sangat pentingnya mengetahui bagaimana cara-cara melafadzkan huruf hijaiyah dengan makhrojnya yang baik. Bukan itu saja, disini mereka diajarkan juga lagu-lagu sholawat membaca Al-Qur’an dengan lagu (qira’ah).

6. Pengajian bittartil

Pengajian ini dilakukan oleh para santri baru, dan para santri yang belum khatam dalam mengaji Al-Qur’an secara sorogan. Disini santri diajarkan bagaimana mengaji dengan menggunakan tartil.8
7. Tahfidzul Qur’an

Kegiatan tahfidzul qur’an ini dibawah tanggung jawab KH. Syamsul Huda Basthomi. Dalam hal ini santri pengikut kegiatan tersebut, tetap berkewajiban sekolah, sorogan dan kegiatan lainnya yang sekiranya tidak mengganggu kegiatan mereka.

8. Pelatihan pidato dan MC

Pelatihan pidato dan MC ini diadakan setiap satu minggu sekali dan diikuti oleh santri tingkat tsanawiyah dan aliyah. Kegiatan ini dibimbing oleh Nyai Hj. Fatimatuz Zahro’ pada santri putri, dan santri putra dibimbing oleh Bpk. Ismail Romli.
9. Lembaga Musyawaroh Mutammimin Pondok Pesantren (LMPP)

Lembaga Musyawaroh Mutamminin Pondok Pesantren (LMMPP) ini mempunyai kegiatan, diantaranya:

a. Musyawarah fathul qorib

Dalam kegiatan ini diikuti oleh para mutamminin yang masih bermukim di pondok, untuk mendalami isi kitab fathul qorib dan mencari jawaban tentang kemusyrikan-kemusyrikan yang terjadi dalam masyarakat.

b. Bahtsul masa’il LMMPP

Di samping mengadakan musyawarah fathul qorib, lembaga ini juga mengadakan kegiatan yang tidak kalah hebohnya yaitu Bahtsul masa’il. Kegiatan ini diikuti oleh anggota mutamminin dan diadakan dua kali dalam satu tahun.

c. Kuliah subuh

Kuliah subuh ini dilakukan seusai sholat subuh pada setiap hari minggu, dan diikuti oleh sebagian masyarakat Desa Bendoagung dan sekitarnya. Kegiatan ini berupa pengajian kitab fiqih yang diisi oleh KH. Syamsul Huda Basthomi.

B. Temuan Penelitian
Temuan penelitian ini, mengemukakan data yang diperoleh penulis, dari hasil penelitian mengenai “Peran Pondok Pesantren Nailul Ulum Desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek dalam Membentuk Akhlak Masyarakat”.

1. Peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah melalui kegiatan:
a) Kuliah subuh

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fakhurddin Nafi’ bahwa Pondok Pesantren Nailul Ulum ini mengadakan kegiatan kuliah subuh. Dahulu awalnya kegiatan kuliah subuh ini hanya diikuti oleh santri pondok saja, tetapi karena banyak masyarakat yang berjamaah sholat subuh di Masjid Pondok, akhirnya lama-kelamaan banyak mengikuti kegiatan kuliah subuh ini.

Dan sampai sekarang kegiatan kuliah subuh, tidak hanya diikuti oleh santriwan dan santriwati pondok pesantren Nailul Ulum, tetapi juga diikuti oleh sebagian masyarakat yang tinggal di desa Bendoagung dan sekitarnya. Dan kuliah subuh ini, dapat membentuk akhlak masyarakat yang takut kepada Allah dan semakin meningkatkan ketaqwaan mereka kepada Allah. Kuliah subuh ini diisi dengan pengajian fiqih serta tafsir Al-Qur’an oleh KH. Syamsul Huda Basthomi. Di dalam tafsir Al-Qur’an, memuat berbagai macam penjelasan-penjelasan mengenai balasan-balasan bagi orang yang beriman maupun yang kufur terhadap Allah.9
b) Dzikir ghofilin
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kyai, bahwasanya Pondok Pesantren Nailul Ulum ini mengadakan acara dzikir ghofilin. Dzikir ghofilin dilakukan setiap malam jum’at pahing di makam gunung cilik, yang dipimpin langsung oleh ustadz dari pondok pesantren Nailul Ulum, dan diikuti oleh santri putra, masyarakat desa dan sekitarnya. Makam gunung cilik ini yaitu diantaranya makam dimana pendiri Pondok Pesantren Nailul Ulum yaitu Si Mbah Kyai Ali Bastoni di makamkan, serta ada beberapa makam orang-orang yang ikut berjuang babad Kecamatan Kampak. Pada kegiatan dzikir ghofilin ini selain berdzikir juga mengirimkan do’a-do’a bagi orang yang sudah meninggal. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat Desa Bedoagung dan sekitarnya diarahkan agar selalu mengingat dan takut kepada Allah SWT untuk bekal nanti kalau sudah meninggal.10 
c) Pengajian tafsir Al-Qur’an akbar

Pengajian tafsir Al-Qur’an akbar dilakukan setiap hari jum’at, tepatnya jam 13.30 setelah sholat jum’at. Pengajian ini tidak hanya diikuti oleh masyarakat yang tinggal di dekat pondok pesantren saja, melainkan diikuti oleh masyarakat yang ada di kecamatan lain. Pengajian ini dipimpin langsung oleh KH. Syamsul Huda Basthomi, dan diisi dengan tafsir Al-Qur’an dari juz awal sampai akhir secara berurutan, dan setelah selesai sampai juz terakhir maka kembali lagi ke juz awal dan seterusnya. Kegiatan ini sangat bermanfaat, karena selain dapat menambah ketaqwaan masyarakat terhadap Allah tetapi juga merupakan ajang silaturrahmi.
d) Mau’idzoh Hasanah dalam Acara Yasinan ibu-ibu
Masyarakat yang tinggal di sekitar pondok pesantren Nailul Ulum (khususnya ibu-ibu) setiap mengadakan yasinan rutin (seminggu sekali), selalu mendatangkan ustadz M.Bilal Na’im atau ustadz Nur Hamid, kedua ustadz ini mengajar di madrasah Nailul Ulum putra. Dan kedua ustadz tersebut diminta untuk memberikan mau’idzoh hasanah kepada ibu-ibu jama’ah yasin. Selain mau’idzoh hasanah, ibu-ibu jama’ah yasin juga diajarkan amalan-amalan baik, misalnya: sholat malam, sholat dhuha, dan lain-lain. Dengan adanya mau’idzoh hasanah ini, diharapkan ibu-ibu jama’ah yasin tidak akan pernah lalai kepada Allah dan selalu berharap kepada-Nya. Di samping itu, ibu-ibu jama’ah yasin juga bisa mendidik putra-putrinya agar selalu taat kepada Allah, dan tidak terjerumus pada perbuatan maksiat.11
e) Istighosah khusus ibu-ibu

Istighosah khusus ibu-ibu ini dilakukan setiap malam jum’at wage di gedung madrasah putri. Dengan adanya kegiatan ini bisa menambah ketentraman hati bagi ibu-ibu yang mengikutinya, sehingga akan terbentuk rasa tawakal kepada Allah.12 

2. Peran pondok pesantren Nailul Ulum Kampak, dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap sesama manusia, melalui kegiatan:
a. SD Islam az-Zahro’
Masyarakat yang tinggal di dekat pondok pesantren Nailul Ulum, lebih cenderung menyekolahkan anaknya di SD Islam Az-Zahro’ daripada di sekolah Dasar Negeri, karena di SD Islam Az-Zahro’ ini, siswa-siswi tidak hanya diberikan ilmu baik ilmu agama maupun ilmu umum, tetapi juga di didik akhlaknya, agar mempunyai akhlak yang terpuji.13 

b. Madrasah islamiyah Nailul Ulum putra-putri
Masyarakat desa Kamulan dan sekitarnya lebih cenderung menyekolahkan anaknya di madrasah Nailul Ulum ini, dari pada di TPQ yang ada di dekat mereka, karena mereka tahu bahwa kurikulum pondok ini, banyak mengajarkan ilmu dan akhlak yang terpuji.

c. Yayasan yatim piatu Al-Kautsar

Yayasan ini milik pondok pesantren Nailul Ulum, yang menampung anak-anak yatim. Dengan adanya yayasan ini, dapat membentuk akhlak masyarakat yang berjiwa pemurah, karena bagi keluarga yang mampu diminta untuk menyumbang di yayasan yatim piatu ini. Yayasan ini juga berdampak baik bagi anak-anak yatim piatu, karena mereka tidak terlantar dan bisa hidup dengan baik.

3. Peran pondok pesantren Nailul Ulum Kamulan dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap lingkungan ternyata belum ada. Dilihat dari segi kebersihan, pondok pesantren Nailul Ulum ini kurang menjaga kebersihan, terutama kamar mandi yang ada di pondok pesantren berbau tidak sedap.

Demikian tadi data yang diperoleh penulis melalui penelitian tentang peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat. Dalam melakukan perannya tersebut pesantren juga mengharapkan kerja sama masyarakat.

C. Pembahasan
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang memiliki kontribusi penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, termasuk dalam membentuk keluhuran akhlak. Dilihat secara historis, pesantren memiliki pengalaman luar biasa dalam membina, mencerdaskan, dan mengembangkan masyarakat. Bahkan pesantren mampu menggali potensi yang dimiliki masyarakat di sekitarnya.
Dalam kondisi bangsa saat ini krisis moral, pesantren sebagai lembaga pendidikan yang membentuk dan mengembangkan nilai-nilai moral harus menjadi pelopor sekaligus inspirator pembangkit reformasi gerakan moral bangsa. Dengan begitu, pembangunan tidak menjadi hampa dan kering dari nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam eksistensinya, pesantren Nailul Ulum ini bersifat mandiri dan tidak tergantung pada pemerintah atau kekuasaan yang ada. Dengan sifat kemandirian inilah pesantren Nailul Ulum bisa memegang lembaga pendidikan Islam pesantren dan tidak mudah disusupi oleh aliran atau paham yang tidak sesuai ajaran Islam.
Pondok Pesantren Nailul Ulum ini dalam perannya membentuk akhlak masyarakat sangatlah besar. Tanpa adanya pondok pesantren ini mungkin masyarakat di Kecamatan Kampak akan memiliki akhlak yang tidak terkontrol bahkan memiliki akhlak tercela.
Peran Pondok Pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah sudah sangat mengena, dilihat dari antusias masyarakat yang mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pondok. Masyarakat sangat menerima bahkan ikut membantu demi kelancaran dan kelangsungan kegiatan yang diadakan.

Sedangkan peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap sesama manusia juga sangat berperan, dilihat dari hubungan antar masyarakat di sekitar pondok sangatlah rukun dan gotong royong. Dan peran Pondok Pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap lingkungan belum ada, dilihat dari keadaan di sekitar pondok sendiri masih sangatlah kotor. Dan keadaan masyarakat di lingkungan pondok juga tidak memperhatikan kebersihan. Seharusnya antara pihak pondok pesantren dan masyarakat sama-sama bekerjasama untuk menegakkan kebersihan.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pesantren mempunyai peran dalam pembentuk akhlak terpuji bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Dan di sini penulis hanya membatasi peran pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah, sesama manusia, dan lingkungannya.
1. Peran pondok pesantren Nailul Ulum Kampak, dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap Allah, yaitu melalui kegiatan:

a. Kuliah subuh

b. Dzikir ghofilin

c. Mau’idzoh hasanah dalam acara yasinan rutin ibu-ibu

d. Istighosah khusus ibu-ibu

e. Pengajian tafsir Al-Qur’an akbar.
2. Peran pondok pesantren Nailul Ulum Kampak, dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap sesama manusia, melalui:
a. SD Islam Az-Zahro’

b. Madrasah islamiyah Nailul Ulum putra-putri
c. Yayasan yatim piatu Al-Kautsar

3. Peran pondok pesantren Nailul Ulum Kampak, dalam membentuk akhlak masyarakat terhadap lingkungan, ternyata belum ada.

B. Saran-saran
1. Kepada kyai

Hendaknya menghimbau kepada pengurus pondok dan para santri, untuk menjaga kebersihan lingkungan, dan juga kyai harus memperhatikan kebutuhan masyarakat, terutama kebutuhan rohani.

2. Kepada pengurus pondok

Pengurus pondok pesantren Nailul Ulum, hendaknya menambah kegiatan-kegiatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Misalnya: gotong royong membersihkan desa.

3. Kepada masyarakat

Bagi masyarakat yang tinggal di dekat pondok pesantren, hendaknya berpartisipasi dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pondok pesantren Nailul Ulum dalam membentuk akhlak masyarakat.
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